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Lampiran 1

Pedoman wawancara

Pedoman wawancara bersama guru

a.

Apa yang Bapak/Ibu guru lakukan untuk membangun hubungan
yang baik dengan siswa anda?

Apakah siswa yang mempunyai hubungan yang baik dengan
Bapak/Ibu guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa?

Apa kendala/tantangan terbesar bapak/ibu guru dalam menjaga
hubungan yang baik dengan sisiwa?

Apa ada pengaruh hubungan menurut bapak/ ibu guru dengan
siswa terhadap prestasi belajar siswa?

Apakah sisiwa yang mengalami kesulitan belajar ada pendekatan
dari bapak/ibu guru?

Bagaimana relasi/hubungan yang baik dalam kelas agar siswa
merasa nyaman?

Apa tantangan terbesar dalam menjaga hubunga yang positif
dengan semua siswa di dalam kelas?

Apa perbedaan yang bapak/ibu guru lihat dalam hasil belajar siswa
yang memiliki hubungan lebihh dekat dengan bapak/ibu guru di
bandingkan yang tidak dekat?

Apa langkah-langkah yang bapak/ibu guru ambil untuk
membangunkepercayaan siswa terhadap bapak/ibu guru?

Seberapa pentingkah antara guru dan siswa dalam proses

pembelajaran?
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Pedoman wawancara bersama guru

a.

Bagaimana caramu melihat sikap guru ketika berbicara denganmu dan
teman-teman di dalam kelas ?

Apakah kamu merasa guru mendengarkan ketika kamu bertanya atau
memberi pendapat di dalam kelas?

Apa kamu merasa dekat dengan guru di dalam kelas? (ceritakan sedikir?
Apakah lebih muda bagi kamu memahami pelajaran kalau kamu
mempunyai hubungan baik dengan guru?

Ketika kamu selesai mengerjakan tugas dan ujian ,bagaimana cara guru
memberikan penilaian? Apakah itu membantumu untuk jadi lebih baik?
Bagamana tanggapan gurumu ketika ada siswa yang menggalami kesulitan
dalam pembelajaran ?

Bagaimana membangun hubugan yang baik dengan guru di dalam kelas?

Apakah kamu merasanyaman dan suka cita saat belajar di dalam kelas?
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Lampiran 2
Daftar nilai siswa kelas V SDK Nuamuri

No NAMA SISWA NR NR
P&K
1. | ARW 63 62
2. | AML 76 77
3. | FRW 77 78
4. | GMB 77 79
5. | HKB 64 65
6. | KL 80 81
7. | LD 75 76
8. | MAG 79 80
9. | MR 74 75
10. | MBK 75 76
11. | MAB 76 77
12. | MUN 65 66
13. | MAN 50 60
14. | TN 70 71
15. | MM 72 73
16. | SAJ 74 75
17. | SIT 76 75
18. | YKW 70 71
19. | PRR 50 60
20. | VBP 66 67
21. | WWB 72 73
22. | YDM 74 75
23 | YBT 70 71
24. | YBH 76 77
25. | VIM 73 74
26. | YB 60 61
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Lampiran 3

Tabel Hasil Wawancara Bersama Para Guru Pengaruh Hubungan
Interpersonal Antara Guru Dan Siswa Untuk Menaingkatkan Prestasi
Belajar Siswa V Di SDK Nuamuri.

No Pertanyaan dengan guru Hasil wawancara

1. Apa yang Bapak/Ibu guru a). Ibu TAS untuk membangun
lakukan untuk membangun hubungan yang baik antara guru dan
hubungan yang baik dengan siswa merupakan salah satu faktor dalam
siswa anda? dunia pendidikan. Ketika siswa merasa

nyaman dan terhubung dengan guru
maka mereka lebih cenderung termotivasi
untuk belajar dan partisipasi dalam
pembelajaran contohnya: berkomunikasi
dengan baik, tunjukan empati, jangan
memihak antara siswa-siswi.

b). Bapak YNW untuk membangun
hubungan yang baik anatara guru dan
siswa merupakan salah satu faktor dalam
dunia pendidikan.ketika siswa merasa
nyaman dan terhubung dengan guru
maka,mereka lebih cenderung termotivasi
untuk belajar dan berpartisipsi dalam
pembelajaran contonya berkomunikasi
dengan baik ,tunjukan empati,jangan
mamihak antara siswa-siswa.

¢). Ibu MYW cara yang dilakukan yaitu:

e Meningkatkan semangat dalam
proses pengajaran

e Seseorang guru hasus memiliki
sifat yang sabar dalam
menghadapi siswa dengan
berbagai karakter seseorang.

e Seorang guru harus menghadapi
setiap hasil pencapain yang di
peroleh siswa

e Seorang guru harus mencari tau
tertiban siswa dalam pelajaran

e Guru harus melibatkan siswa
dalam setiap aktifitas kelas.

2 Apakah siswa yang a). Ibu TAS hubungannya dengan siswa
mempunyai hubungan yang hubungannya baik dalam membantu
baik dengan Bapak/Ibu guru meningkatkan prestasi belajar siswa.
untuk meningkatkan prestasi b).Bapak YNW untuk meningkatkan
belajar siswa? prestasi belajaar siswa juga harus

mempunyai hubungan baik dengan guru
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No

Pertanyaan dengan guru

Hasil wawancara

karena guru mempu menotivasi siswa
dalam sebuah pembelajaran agar siswa
dapat meningkatkan prestasi belajar.

¢) ibu YMW Membangun hubungan yang
baik membuat kegiatan pembelajaran
yang lancer sehingga memperoleh
prestasi belajar siswa yang baik.
Hubungan yang baik antara guru dan
siswa mempu menciptakan suasana
belajar yang nyaman dan aman. Siswa
yang berhubungan baik dengan guru
merasa lebih percaya diri dan termotivasi
untuk meningkatkan prestasi belajar

Apa kendala/tantangan terbesar
bapak/ibu guru dalam menjaga
hubungan yang baik dengan
sisiwa?

a).Ibu TAS dalam proses pembelajaran di
sekolah dalam kelas ada hal-hal atau
kendala yang sering di hadapi/alami antra
guru dan siswa pasti ada, tantangan atau
kendala yang yang dihadapi yaitu
membibing dan memberikan pegajaran
yang baik ada siswa yang tidak mau
diatur, malas untuk belajar maka sebagai
seseorang guru harus mampu dan bisa
membangun hubungan yang baik dengan
siswa

b). Bapak YNW kendala yang pertama
adalah siswa kurang di siplin, karena
memiliki siswa yang kirang di siplin
adalah tantangan yang di alami oleh
guru. Kedua kurangnya interaksi saat
pembelajaran berlangsung masih banyak
siswa yang takut untuk bertanya kepada
gurunya karena siswa berpendapat guru
akan marah ketika mereka bertanya.

¢) Ibu YMW tantangan yang dihadapinya
adalah kurangnya persiapan mengajar,
perilaku siswa yang beragam, konsentrasi
siswa kurang terhadap proses
pembelajaran dalam kelas, siswa yang
kurang di siplin, dan saling merasa paling
benar

Apa ada pengaruh hubungan
menurut bapak/ ibu guru
dengan siswa terhadap prestasi
belajar siswa?

a). Ibu Tas pengaruhnya ada. Contonya
yang baik adalah siswa mengajarkan
pekerjaan rumah (PR) lalu siswa bertanya
kepada kelurga(orang tua, saudaranya),
soal yang mereka tidak mengerti/tidak
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No

Pertanyaan dengan guru

Hasil wawancara

paham, jadi bisa di bantu di berikan
pemahaman dan jawaban. Kalau
pengaruh buruknya adalah mencul
perilaku malas atau tidak mau mematuhi
perinta atau arahan yang di berikan guru
saat mengajar diddepan kelas ,siswa tidak
mendengar tetapi melakukan
keributan/kegaduhan di dalam kelas,
sering berkelahi antara teman. Maka
mwnimbulkan pengaruh yang buruk

b). Bapak YNW siswa yang memiliki
hubungan positif cenderung memiliki
prestasi yang sangat bagus. Siswa tidak
malu bertanya atau berpendapat.
Hubungan positif ditandai dengan
komunikasi yang terbuka, kepercayaan
tinggi, dukungan emosional yang kuat,
kemampuan menyelesaikan konflik
dengan baik, dan keterlibatan aktif,
sementara hubungan yang kurang dekat
cenderung memiliki komunikasi terbatas,
kepercayaan yang belum sepenuhnya
terbentuk, dukungan yang minim,
kesulitan dalam menyelesaikan konflik,
dan keterlibatan yang sedikit.”

c. Ibu YMW Mengatakan ada pengaruh
pada saat proses pembelajaran dalam
kelas berlangsung jika siswa
mendengarkan dengan sungguh-sungguh
konsentrasi makah siswa tersebut
mengalami peningkatakn prestasi belajar.

Apakah sisiwa yang
mengalami kesulitan belajar
ada pendekatan dari bapak/ibu

guru?

a). Ibu TAS pendekatan itu harus ada
antara siswa maupun guru di saat siswa
mengalami kesulitan belajar tugas guru
adalah harus membibing,memberikan
motovasi arahan yang baik. Siswa bukan
saja mendapatkan pengetahuan belajar di
sekolah,tetapi di lingkungan
keluarga(rumah),siswa juga harus punya
waktu untuk belajar.

b).Bapak YNW guru memiliki peran
yang sangat penting, karena beberapa
sisiwa memili kesulitan belajar,siswa
ynag memiliki kekurangan sehingga guru
selalu memberikan dukungan atau
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No

Pertanyaan dengan guru

Hasil wawancara

dorongan bagi siswa yang mempunyai
kekurangan.

¢). Ibu YMW ada pendeketan guru
terhadap siswa dengan cara memanggil
siswa tersebut dan mencari tahu apa
penyebab yang yang membuat siswa
tersebut mengalami kesulitan dalam
belajar misalnya mencari permasalahan.
Dalam pengalaman saya, kolaborasi antar
siswa dapat menjadi salah satu strategi
yang sangat efektif untuk membantu
mereka mengatasi kesulitan belajar.
Dengan membentuk kelompok belajar,
siswa memiliki kesempatan untuk saling
membantu dan berbagi perspektif satu
sama lain. Ketika mereka berdiskusi dan
menjelaskan materi kepada teman-teman
mereka, hal ini tidak hanya memperkuat
pemahaman mereka terhadap materi,
tetapi juga membangun rasa kebersamaan
dan dukungan di dalam kelas. Proses ini
dapat meningkatkan motivasi belajar dan
menciptakan suasana yang positif untuk
semua siswa

Bagaimana relasi/hubungan
yang baik dalam kelas agar
siswa merasa nyaman?

a). Ibu TA relasi yang baik dalam kelas
agar siswa merasa nyaman adalah
melaksanakan proses belajar
mengajarkan dengan kondisi kelas yang
bersih, rapi, saling tolong menolong
antara teman , Saling berinteraksi antara
siswa,dan juga guru dan siswa dalam
proses belajar mengajar mengerjardi
dalam kelas , harus tertib ,tidak ada
keributan/keguduhan agar terciptanya
suasana kelas yang nyaman.

b). Bapak YNW Dengan cara bersikap
sabar dan terbuka dalam menjalani
komunikasi di salam kelas, menujukan
sikap semangat, menghargai setiap
usahan dan pencapian siswa. Untuk
membangun hubungan yang baik dengan
siswa agar mereka merasa nyaman
belajar di kelas, seorang guru dapat
menciptakan suasana ramah,
mendengarkan dengan empati,
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Pertanyaan dengan guru

Hasil wawancara

membangun kepercayaan, menyesuaikan
metode pengajaran, mendorong
partisipasi, memberikan umpan balik
positif, membangun keterhubungan,
menciptakan lingkungan belajar yang
aman, menggunakan humor, dan
mendorong kerjasama. Dengan cara ini,
siswa akan merasa didukung dan
termotivasi untuk belajar.

¢). Ibu YMW Tentang positif sebagai
guru harus memberikandukungan siswa
pada proses pembelajaran di dalam
kelas.hubungan yang baik anatar guru
dan siswa sanggat penting untuk
menciptakan suasana kelas yang nyaman,
guru sebaiknya menunjukan sikap
menghargai pendapat siswa, bersikap
adil, dan konsisten dalam kelas, dengan
siswa dengan empati dan memberikan
perhatian penuh , memberikan waktu
kepada siswa untuk bertanya, diskusi dan
menyapaikan ide-ide.”

Apa tantangan terbesar dalam
menjaga hubunga yang positif
dengan semua siswa di dalam
kelas?

a). Ibu TAS tantangan terbesar adalah
menjaga hubungan yang positif kepada
semua siswa di dalam kelas adalah:
benar-benar harus memahami setiap
karakter siswa. Guru harus berhadapan
dengan siswa yang memiliki karakter
atau pengetahuan ynag masih rendah.
Ada siswa yang cepat memahami tetapi
aja juga siswa yang lambat dalam proses
belajar mengajar.setiap siswa memiliki
kepribadian dan cara belajar yang
berbeda, banyak siswa memiliki sumber
daya atau dukungan yang sama di
rumah.beberapa maslah mungkin
menghadapi tantangan
ekonomi,kurangnya dukungan belajar,
atau malasalah dalam keluarga, dan
sebagai guru kita bisa berperan aktif
dalam malasah-maslah yang di hadapi
oleh siswanya

b) Bapak YNW tantangan terbesar dalam
menjaga hubungan yang positif dengan
semua siswa di dalam kelas meliputi
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Pertanyaan dengan guru

Hasil wawancara

keberagaman karakter siswa yang
membuat pendekatan sulit, komunikasi
yang efektif dengan siswa yang memiliki
kemampuan berbeda, penanganan konflik
antar siswa, keterbatasan waktu untuk
membangun hubungan mendalam,
persepsi negatif siswa terhadap guru atau
materi, kondisi emosional siswa yang
mungkin memengaruhi keterlibatan, dan
pengaruh eksternal dari lingkungan luar
kelas. Menghadapi tantangan ini
memerlukan kesabaran dan keterampilan
komunikasi yang baik.guru memiliki
standar kepribadian, professional dimana
guru mampu mengerjakan hal-hal baik
didalam kelas.

¢). Ibu YMW saya sebagai guru harus
memberikan dukungan kepada siswa
pada proses pembelajaran di kelas.
Tantangan yang dihadapi guru dalam
membangun hubungan positif dengan
siswa meliputi keterbatasan sumber daya,
beban kerja yang tinggi, perubahan
dinamika kelas, tekanan untuk mencapai
target akademik, kurangnya keterlibatan
orang tua, perbedaan budaya, dan
masalah kesehatan mental siswa

Apa perbedaan yang bapak/ibu
guru lihat dalam hasil belajar
siswa yang memiliki
hubungan lebihh dekat dengan
bapak/ibu guru di bandingkan
yang tidak dekat?

a). Ibu TAS saya sebagai guru melihat
dalam hasil belajar siswa yang memiliki
kedekatan maupun tidak, ada yang
meningkat tapi ada juga yang masih
belem bisa dalam hal membaca maupun
menulis . masih ada siswa yang harus dan
perlu di bombing, di berikan motivasi
untuk lebih giat dalam belajar di sekolah
maupun di rumah (lingkungan keluarga).
b). Bapak YNW perbandingan hasil
belajar siswa yang memiliki hubungnan
lebih dekat yaitu siswa yang aktif dalam
kegiatan belajar mengatakan sehingga
siswa bisa memahami apa yang guru
jelaskan. Sedangkan, hasil belajar siswa
yang tidak dekat siswa yang tidak focus
dalam kegiatan belajar mengajar maka
dari itu siswa akan muda lupa dengan apa
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Pertanyaan dengan guru

Hasil wawancara

yang di pelajari.

¢). Ibu YMW Dapeat di lihat perbedaan
dari hasil belajar, kita kehahui siswa
yang dekat dengan guru terlihat akam
memperoleh hasil belajar yang lebih
baikmdi bandingkan dengan yang kurang
dekat dengan guru akam memperoleh
hasil yang kurang bagus

Apa langkah-langkah yang
bapak/ibu guru ambil untuk
membangunkepercayaan siswa
terhadap bapak/ibu guru?

a). Ibu TAS memberi langka-langka
yang diambil untuk membangun
kepercayyan siswa terhadap guru yaitu:

e adanya sering interaksi yang biak
antara guru dan siswa.

e Melaksanakan proses belajar
mengajar yang baik dalam kelas.

¢ Adanya seling membantu,saling
mengasihi antara siswa,serta
antara guru dan siswa.

e Memberikan bimbingan,
pengetahuan serta motivasi
kepada siswa.

b). Bapak YNW langka-langka yang
saya ambil

o Ciptakkan lingkungan yang
mendukung

e Ajak siswa-siswi mencoba hal-hal
baru

e Dukungan setiap minat dan bakat
yang di miliki siswa.

e Berikan paresiasi

e Berikan masukaan yang
membangun.

¢). Ibu YMW langka-langka ynag saya
ambil adalah

e Menjadi seorang guru
mengajarkan dengan sepenuh hati

¢  Guru memberikan kesempatan
bagi siswa untuk menyampaikan
pendapat dan jawaban yang
diberikan

e  Memberikan contoh perilaki
yang dapat dipercaya dan
bertanggung jawab
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No

Pertanyaan dengan guru

Hasil wawancara

e Menjaga suasana kelas yang
inklusif

e Dimana setiap siswa merasa
dihargai

e Menyediakan waktu untuk
mendiskusikan maslah pribadi
atau pelajaran

10

Seberapa pentingkah antara
guru dan siswa dalam proses
pembelajaran?

a). Ibu TAS hubungan guru dan siswa
dalam proses pembelajaran sangatlah
penting. Contonya seorang siswa
mengalami kesulitan/kendala dalam
belajar atau mengerjakan soal,soal yang
di berikan guru ada yang muda dan juga
ada yang sulit, maka dari itu guru harus
bisa dan mampu membantu dan
membibing siswa, agar siswa dapat
mengerti dan memahami materi atau soal
yang di berikan guru.

b). Bapak YNW penting hubungan antara
guruuu dan siswa dalam pembelajaran
merupkan interaksi guru dan siswa untuk
dapat membantu dalam pengembangan
keterampilan belajar siswa. Contonya :
memberikan bentuan atau penjelaasan
kepada siswa ketika siswa belum
mengerti.

¢). Ibu YMW hubungan yang baik antara
guru dan siswa sangat penting dalam
proses pembelajaran karena dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
baik dan mendukung. Interaksi anatara
guru dan siswa dapat membantu dan
mengembangkan keterampilan sosial
siswa.”
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Tabel Hasil Wawancara Bersama siswa kelas V Pengaruh Hubungan Interpersonal
Antara Guru Dan Siswa Untuk Menaingkatkan Prestasi Belajar Siswa V Di SDK

Nuamuri.

No

Pertanyaan

Jawaban dari siswa

1.

Bagaimana caramu melihat
sikap guru ketika berbicara
denganmu dan teman-teman
di dalam kelas ?

a). Siswa FRW ketika guru senyum waktu
berbicara di dalam kelas, menggunakan
suaranya lembut kepada saya jadi nyaman
mendengakan  dan  lebith  semangat
mendengarkan. Tapi kalau guru dengan
nada berbicara yang tinggi, saya jadi
takut/deg-degan ketika sedang belajar dalam
kelas dan menjadi kurang fokus dalam
belajar.

b). Siswa GMB guru menggunakan nada
sopan dan ramah biasanya membuat
suasana kelas lebih nyaman, sementara itu
ketika kami membuat salah guru sering
menggunakan nada yang keras membuat
saya tertekan dan takut.

c). Siswa MAB Saya melihat ibu guru
berbicara dengan kata-kata yang mendukung
dan memberi semangat kepada kami dan
Guru juga menjelaskan di depan kadang
menggunakan bahasa daerah tapi saya dan
teman-teman lebih suka belajar
menggunakan bahasa Indonesia

Apakah kamu merasa guru
mendengarkan ketika kamu
bertanya atau memberi
pendapat di dalam kelas?

a). Siswa YBM Ketika saya bertanya di
dalam kelas saat jam pembelajaran, guru
memungkinkan saya memahami jawaban
dari guru dengan baik dan jelas. Untuk
membantu saya memahami pelajaran
dengan baik karena saya juga bukan siswa
yang terlalu berprestasi.

b). Siswa KL Ketika saya bertanya atau
memberikan pendapat guru mendengarkan
dengan baik dengan cara guru berdiri dekat
meja saya dan meminta saya mengulangi
pertanyaan, guru mendengankan dengan
baik dan menjawab setiap pertanyan yang
saya berikan sehingga saya menggerti dan
saya saya pamami dengan mudah

c¢). Siswa FRW mengatakan bahwa Saya
selalu berusaha rajin dan pintar di kelas,
karena saya ingin terus belajar dan mengerti
pelajaran dengan baik. Kalau guru
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mendengarkan pendapat atau pertanyaan
yang saya berikan, saya merasa lebih
semangat dan percaya diri untuk berbagi
ide-ide atau jawaban. Saya juga merasa guru
lebih menghargai usaha saya dan itu
membuat saya termotivasi untuk belajar
dan mendapatkan prestasi

d). Siswa HKB Saya kadang merasa agak
takut dengan guru, jadi saya jarang bertanya
atau berbicara di dalam kelas. Mungkin
karena saya terlalu takut dengan guru .
guru tidak mendengarkan saya ketika saya
bertanya atau memberikan pendapat.

e). Siswa MAG Kadang saya merasa sedih
karena nilai saya tidak sebagus teman-
teman. Tapi kalau guru mendengarkan saya
saat saya bertanya atau memberikan
pendapat, saya jadi merasa lebih didukung.
Kadang, guru juga memberi perhatian lebih
kepada saya dengan memberikan penjelasan
yang lebih detail. Itu membantu saya untuk
memahami pelajaran dengan lebih baik.

f). siswa GMB Karena saya punya
hubungan yang baik dengan guru, saya
merasa nyaman untuk bertanya dan
berbicara di kelas. Guru juga sering
mendengarkan saya dengan sabar dan
memberi masukan yang membangun. Hal
itu membuat saya merasa lebih dihargai dan
semangat untuk belajar. Saya juga merasa
lebih mudah meminta bantuan kalau ada
yang sulit dimengerti.

g). siswa MUN Saya merasa takut kepada
guru. Saya juga kurang suka membantu
teman-teman kalau mereka kesulitan. Guru
tidak mendengarkan saya secara baik, saya
merasa tudak nyaman untuk berbicara atau
memberi pendapat.

h). siswa PRR Saya terkadang merasa
kurang semangat belajar, karena beberapa
pelajaran terasa sulit. Tapi kalau guru
mendengarkan saya dan memberikan
dukungan dengan sabar, saya jadi merasa
lebih termotivasi untuk belajar. Mungkin
guru bisa memberikan perhatian lebih
kepada saya, supaya saya merasa lebih

79




percaya diri dan tidak mudah menyerah

1) siswa MAN Saya memang kadang nakal
di kelas, karena saya suka bercanda sama
teman-teman. Tapi kalau guru bisa lebih
mendengarkan saya, mungkin saya bisa
lebih fokus dan tidak ganggu teman-teman.
Kadang, saya merasa kurang diperhatikan,
dan itu membuat saya menjadi kurang
semangat. Kalau guru lebih perhatian dan
ngajak saya bicara baik-baik, saya bisa lebih
fokus dan belajar dengan serius.

Apa kamu merasa dekat
dengan guru di dalam kelas?
(ceritakan sedikir)

a). siswa MAG saya merasa memiliki
hubunngan yang sangat baik dengan guru.
Sering bertanya jika ada hal yang kurang
saya pahami, dan guru saya selalu
memberikan pembelajaran dengan sabar.
Hal ini membut saya merasa dukung dan
termotivasi untuk lebih semangat belajar
dan mendapkan prstasi belajar.

b). siswa AMN Saya merasa hubungan
dengan guru agak sulit. Kadang saya meresa
guru lebih memperhatikan siswa yang
nilainya bagus. Sedangkan saya merasa
tertinggal. Itu membuat saya kehilangabn
kecercayaan diri di dalam kelas. Namun,
jika guru memberikan dekungan tambahan,
saya yakin saya bisa lebih baik

¢). siswa MUN saya merasa sedikit takut
dengan guru saya. Kadang-kadang saya ragu
untuk bertanya atau bercerita dalam kelas
karena takut dimarahu. Akibatnya, saya
lebih memilih diam meskipun tidak
sepenuhnya paham materi yang diajarkan.
Saya berharap guru bisa lebih ramabh,
sehingga saya merasa lebih nyaman belajar.

Apakah lebih muda bagi
kamu memahami pelajaran
kalau kamu mempunyai
hubungan baik dengan guru?

a).siswa AMN saya pikir kalau saya merasa
punya hubungan yang baik dengan guru,
saya akan lebih mudah memahamu
pembelajaran. Sekarang saya sering gugup
di kelas, jika saya tidak berani bertanya
meskipun tidak paham. Kalau guru lebih
sabar dan ramah, saya yakin akan lebij
nyaman belajar.

b). siswa HKB saya tidak terlalu yakin. Saya
lebih suka belajar sendiri, jika saya tidak
terlalu sering berbicara dengan guru. Tapi
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kalau guru lebih mendekati saya dan
mencoba memahami cara belajar saya,
mungkin itu bisa membantu saya memahami
materi dengan lebih baik di dalam kelas.

c). siswa MAG menjawab saya merasa
hubungan yang baik dengan guru membuat
saya lebih semangat dan nyaman untuk
bertanya jika ada yang kurang jelas. Guru
juga sering memberikan motivasi dan
dukungan buat semangat belajar.

Ketika kamu selesai
mengerjakan tugas dan ujian
,bagaimana cara guru
memberikan penilaian?
Apakah itu membantumu
untuk jadi lebih baik?

a). siswa KL Guru selalu mendorong saya
dengan memberi tantangan baru, seperti
tugas yang lebih sibuk atau memberikan
kesempatan untuk menjelaskan materi di
depan kelas. Hal ini membuat saya merasa
dihargai dan terus termotovasi untuk belajar
lebih baik.

b). siswa MAN saya biasanya memberikan
teguhan kalau saya tidak menyelesaikan
tugas atau mendapatkan nilai buruk. Tapi,
saya lebih suka kalau mereka memberi
dukungan atau bimbingan tambahan karena
teguran saja tidak cukup membantu saya
untuk memperbaki nilai saya

¢). siswa MAG Guru saya sering memberi
peringatan keras untuk menyelesaikan tugas
atau belajar, tapi justru membuat saya
merasa lebih tertekan. Kalau saja guru bisa
lebih sabar dan memberi motivasi secara
perlahan, mungkin saya akan lebih berani
untuk mencoba

d). siswa PRR Guru saya mendorong saya
dengan memberikan pengingat untuk belajar
dan menyelesaikan tugas tepat waktu.
Kadang mereka juga memberi saya bantuan
belajar yang lebih efektif. tetapi karena nilai
saya terlalu buruk, guru mungkin terlalu
memperhatikan saya secara khusus, jadi
motivasi tetap standar.

Bagamana tanggapan
gurumu ketika ada siswa
yang menggalami kesulitan
dalam pembelajaran ?

a). Siswa GMB guru sering memberikan
semangat kepada saya, contonya waktu saya
kesulitan mengerjakan soal yang susah
mengerti dalam pembelajaran, guru datang
membibing saya dan coba pelan-pelan
memberi penjelasan kepada saya hingga
saya mengerti dan paham.
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b) siswa MUN Kadang- kadang guru
memberi semangat, tapi biasanya kalau saya
terlihat kesulitan atau kurang percaya diri.
Contonya waktu saya gagal dalam
mengerjakan tugas. Guru datang bertanya
kepada saya dan bertanya dimana kesulita
yang di alami dan guru membantu saya
mengatasi masalah tersebut.

¢). siswa YBM kurang memberikan
semangat secara langsung, tetapi guru
membantu saya dengan memberikan
penjelasan tembahan. Misalnya waktu saya
kesulitan belajar membaca teks panjang,
guru datang membantu mengajari saya
membaca dengan baik dan benar dengan
memberi motivasi dan dorongangan.

Bagaimana membangun
hubugan yang baik dengan
guru di dalam kelas?

a). Siswa FRW saya selalu menghormati
guru dengan mendengarkan saat mereka
berbicara di dalam kelas dan tidak
menggagu saat pelajaran di dalam kelas.
Selain itu, saya tidak takut untuk bertanya
ketika saya merasa tidak mengerti.

b). siswa GMB saya mencoba mendekati
guru di luar kelas maupun dalam kelas
untuk berbicara tentang ide-ide atau isi
pikiran saya, seperti cerita tentang hobby
atau cerita pengalaman. Dengan begitu, saya
merasa lebih nyaman berbicara dengan guru
di dalam kelas.

¢). siswa MAN Saya membangun hubungan
yang baik dengan guru dengan selalu
mengerjakan tugas tepat waktu dan
menunjukkan usaha yang baik, meskipun
mendapatkan nilai yang tidak sempurnah.

d). siswa AMN saya suka memberika
dukungan kecil kepada guru, dengan
mengucapkan kata-kata yang mudah
contonya mengucapkan trimaksih setelah
pelajaran atau setelah guru menjawab
pertanyaan dari saya.

e). Siswa KL saya berusaha harus selalu
terlihat aktif di dalam kelas, seperti ikut
diskusi atau membantu menjawab
pertanyaan yang di belikan kepada saya.
Guru biasanya lebih suka jika saya terlibat
dengan aktif dalam pembelajaran.
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f). Siswa MAG saya menjaga sikap sopan
dan ramah, ketika berbicara dengan guru
dan teman-teman dengan nada yang baik
dan menghindari perkelahian dengan teman
depan guru.

g). Siswa MUN saya kesulitan dalam
belajar, saya biasanya langsung meminta
tolong kepada guru untuk membantu saya
dan biasanya guru menolong siswa yang
sedang kesulitan dalam belajar di dalam
kelas.

h). Siswa PRR saya memahami kondisi
takut kepada guru, contonya saya tidak
berani berbicara kepada guru dengan hal-
hal yang penting, dan kurang dukung dari
guru saat mereka terlihat lelah, jadi saya
lebih berdiam diri.

1). siswa HKB saya kurang membangun
hubungan yang dengan guru melalui.
Misalnya saya tidak berani meminta
bantuan dan saran atau motovasi karna saya
semangat takut kepada guru. membuat saya
jurang aktif dalam belajar dan bertanya.

Apakah kamu merasanyaman
dan suka cita saat belajar di
dalam kelas?

a). siswa FRW saya lebih nyaman dengan
guru yang baik dan sabar saat sebadang
belajar di dalam kelas, saya jadi lebih
nyaman belajar ketika guru menggunakan
belajar dengan bahasa indonesi di
bandingkan dengan bahasa daerah. saya
suka kalau guru tidak memarahi kalau saya
salah menjawab atau sedang memberi
tanggapan tetapi guru membantu saya
dengan pelan-pelan menjelaskan ke saya
sehingga saya ngengerti dan memahami
pelajaran dengan jelas.

b). Siswa GMB saya lebih suka ketika guru
bisa membuat suasana kelas lebih tenang
dan teratur ketika pembelajaran
berlangsung. Kalo terlalu rame dan rebut,
saya menjadi kurang konsentrasi dalam
belajar di dalam kelas. guru harus bisa
menjaga suasana kelas agar tetang dan
teratur.

c). siswa MAN saya suka kalau belajar
sambil bermain games dan praktek langsung
bersama di dalam kelas saat jam
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pembelajaran. Jadi, pelelajaranya tidak akan
membosankan dan akan lebih menarik
walaupun nilai saya buruk

d). SiswaYBM ketika guru yang
mempunyai hubungan yang baik dengan
siswanya, membuat pelajaran jadi lebih
asyik. Tapi guru juga harus tegas dalam
pembelajaran , supaya saya lebih semangat
belelajar dalam kelas dan lebih termotivasi
untuk mendapatkan prestasi.

e). Siswa KL saya lebih senang ketika guru
mengajar ada menggunakan gambar dan
video agar saya lebih tertarik belajar, kadang
dengan gambar dan video saya lebih cepat
paham dengan pelajaran, saya lebih tertarik
belajar menggunakan gambar dan video
lebih cepat saya paham dam menegerti.

f). siswa MAG saya nyaman kalau guru
tidak sering menyuruh maju ke
depan,mengerjakan soal-soal yang saya
sudah pahami dan mengerti. Tapi saya suka
ketika guru meminta kamu membuat
kelompok belajar.

g). Siswa YKM saya suka dan nyaman
dengan guru yang memberikan semangat
dengan ide-ide dan motivasi kami saat
belajar. Misalnya menggambarkan atau
membuat cerita dari pelajaran di dalam
kelas.

h). siswa MUN saya kurang nyaman belajar
di dalam kelas dengan teman-teman karna
saya kurang ber fokus pada jam
pembelajaran, ketika kelas rebut saya
menjadi kurang fokus dalam pembelajara.
1). siswa AMN saya senang kalau guru mau
mendengar pendapat kami dan menjelaskan
dengan teliti hinggan kami mengerti, guru
juga bisa memberikan motivasi dan
semangat belajar agar saya bisa
mendapatkan prestasi yang lebih baik.

). siswa HKB saya kuang suka dan tidak
nyaman ketika belajar didalam kelas kalau
guru memberikan soal yang menangatan
atau yang sulit, tetepi ketika saya
mengalami kesulitan guru tidak mem bantu
saya mengelesaikan tugas.
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Lampiran 4

Foto Hasil Wawancara Bersama Guru

foto wawancara bersama Ibu

MYW(6Nov2024)

Foto wawancara bersama

foto  wawncara  bersama

TAS(04Nov2024)
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Foto hasil wawancara bersama siswa
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Lampiran 5
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